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ABSTRAK

RITAM MOKOAGOW. NIM P2115037, Aplikasi Pupuk Kandang Ayam Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt). Dibawah
Bimbingan Evie Adriani Dan Muh. Igbal djafar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
dengan pemberian pupuk kandang ayam dan untuk mengetahui berapakah dosis pemberian pupuk
yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Penelitian ini
dilakukan di Desa Toto Utara Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango Provinsi
Gorontalo. Penelitian ini dilakukan mulai November 2019 sampai dengan Januari 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rancangan acak kelompok yang
terdiri dari 4 perlakuan yaitu : PO = Tanpa perlakuan (kontrol), P1 = 2 kg/bedengan, P2 = 4
kg/bedengan dan P3 = 6 kg/bedengan. Perlakuan diulang sebanyak 3 x dengan ukuran bedengan
panjang 2 m dan lebar 1 m. Setelah dilakukan analisis data pupuk kandang kotoran ayam tidak
memberikan pengaruh yang nyata di setiap Variabel yang diamati pada tinggi tanaman, jumlah
daun dan panjang tongkol, lingkar tongkol, dan berat tongkol.

Hasil penelitian menunjukan pada pengamatan tinggi tanaman perlakuan P2 menunjukan hasil
tertinggi dibandingkan kontrol pada akhir pengamatan 8 MST. Pengamatan jumlah daun perlakuan
P3 menunjukan hasil tertinggi dibandingkan kontrol pada akhir pengamatan 8 MST. Pada akhir
pengamatan berat tongkol dan panjang tongkol perlakuan P2 menunjukan hasil tertinggi
dibandingkan kontrol sedangkan pada pengamatan lingkar tongkol perlakuan yang memberikan
hasil terbaik adalah perlakuan P3 dibandingkan perlakuan PO, P1 dan P2. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol dan panjang tongkol

Kata Kunci : Pupuk Kandang Ayam, Tanaman Jagung Manis (Zea mays sachharata Sturt),
Pertumbuhan dan Produksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu serealia yang strategis dan bernilai ekonomi,
serta mempunyai peluang untuk dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, dan
juga sebagai sumber pakan (Syukur dan Azis, 2013). Jagung manis (Zea mays
Saccharata Sturt) merupakan tanaman yang baik dikonsumsi untuk tubuh, karena
memiliki kandungan karbohidrat cukup banyak dan sedikit lemak. Selain sebagai
bahan makanan pengganti beras, jagung manis juga memiliki manfaat antara lain
digunakan sebagai pakan ternak, bahan baku obat, dan lain-lain (Harizamrry,
2007).

Jagung manis merupakan salah satu komoditas yang semakin populer dan
banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan
jagung biasa. Selain itu, umur produksi jagung manis lebih pendek sehingga
sangat menguntungkan untuk dibudidayakan.

Indonesia merupakan negara agraris, dikarenakan sebagian besar penduduk
Indonesia mempunyai mata pencaharian dibidang pertanian. Pertanian memiliki
peranan yang sangat penting yaitu mampu memberikan kontribusi yang besar
dalam perekonomian bangsa, khususnya dalam memacu peningkatan pendapatan
nasional. Salah satu tanaman hasil pertanian yang berperan dalam meningkatkan

devisa negara yaitu tanaman jagung. Di Indonesia Jagung merupakan salah satu



tanaman pangan yang sangat penting selain sumber pangan kedua setelah beras,
jagung juga memiliki manfaat sebagai sumber pakan dan bahan baku industri.
Kebutuhan pangan yang terus meningkat menjadikan potensi jagung manis
semakin baik untuk dikembangkan. Namun pada kenyataannya, luas panen dan
produksi jagung manis masih mengalami penurunan, ini dapat dilihat pada data
BPS Prov. Gorontalo sebagai berikut:

Table 1.1. Luas Panen dan Produksi Jagung Di Gorontalo Tahun 2012-2015

. Tahun
Uraian
2012 2013 2014 2015
Luas Panen (Ha) 135.543 140.423 148.816 129.131
Produksi (Ton) 644.755 669.095 719.787 643.512

Sumber :Badan Statistik BPS Prov. Gorontalo (2015)

Berdasarkan uraian Tabel 1.1 terlihat bahwa produksi jagung di Gorontalo
pada tahun 2012, produksi jagung mencapai 644.755 ton. Meningkat pada tahun
2013 sebesar 669.095 ton dan pada tahun 2014 mencapai 719.787 ton. Namun,
pada tahun 2015 produksi jagung mengalami penurunan yang sangat signifikan
yaitu sebesar 643.512 ton atau 10,60 persen dibandingkan produksi tahun 2014.
Penurunan produksi ini selain dipengaruhi oleh alih fungsi lahan dan beralih ke
komoditas lain, juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kesuburan tanah
maka perlu dilakukannya usaha-usaha perbaikan dalam teknik budidaya. Salah
satu cara untuk meningkatkan kesuburan tanah kembali yaitu dengan kegiatan
pemupukan.

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk dapat ditempuh dalam
memaksimalkan hasil tanaman. Pemberian pupuk perlu dilakukan karena

kandungan unsur hara dalam tanah bervariasi dan berubah — ubah disebabkan



terjadinya kehilangan unsur hara melalui pencucian (Susila, 2010). Hara
merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman jagung manis. Untuk
mencapai produksi jagung manis yang maksimal, maka dalam budidaya
tanamanan jagung manis hara harus terpenuhi yaitu dengan melalui penggunaan
pupuk kandang ayam.

Menurut Subroto (2009) dalam Lamusu Djemin, et al (2013), bahwa
pemberian pupuk kotoran ayam dapat memperbaiki struktur tanah yang sangat
kekurangan unsur organik serta dapat memperkuat akar tanaman jagung manis.
Selain itu menurut Sutedjo (2002), pupuk kandang ayam mengandung unsur hara
tiga kali lebih besar dari pada pupuk organik lainnya.

Dari hasil pemaparan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Aplikasi Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah yang diteliti yaitu
sebagai berikut:

1. Apakah pengaplikasian pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung?

2. Berapakah dosis pupuk kandang kotoran ayam yang memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung?

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

2. Untuk mengetahui dosis yang tepat dalam pengaplikasian pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu informasi agar dapat mengurangi pengunaan pupuk kimia,
beralih ke pupuk organik.

2. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya tentang aplikasi pupuk kandang

ayam terhadap tanaman jagung manis.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Toksonomi Jagung (Zea mays Saccharata Sturt)

Menurut Purwono dan Hartono (2011), tanaman jagung diklasifikasikan
sebagai berikut :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)

Subdivisi  : Angiospermae (Berbiji tertutup)

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)
Ordo : Graminae (Rumput- rumputan)
Famili : Graminaceae
Genus : Zea
Spesies : Zea mays Saccharata Sturt

Jagung manis merupakan salah satu komoditas sayur paling populer di
Amerika, Kanada dan Asia salah satunya Indonesia, di Indonesia jagung manis
mulai dikenal sejak tahun 1980-an (Syukur dan Azis, 2013). Jagung manis
merupakan jenis tanaman yang dipanen muda dan banyak diusahakan. Jagung
manis banyak disukai masyarakat karena memiliki kandungan sukrosa yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jagung biasa. Tanaman jagung manis mengandung
gizi yang tinggi, yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat
(22,8 g), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 Sl), vitamin B (0,15

mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g) (Stepanus, 2014).



2.2 Morfologi Tanaman Jagung Manis
2.2.1 Sistem Perakaran

Akar jagung manis tergolong akar serabut yang sebagian besar berada pada
kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif dari
buku-buku batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman
(Aziz, 2013).

Selain itu menurut Subekti et al, (2007) Jagung mempunyai akar serabut
dengan tiga macam akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau
penyangga. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio.
Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku diujung mesokaotil
akar adventif berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar adventif berperan
dalam pengambilan air dan hara. Sedangkan akar kait atau penyangga adalah akar
adventif yang muncul pada satu atau tiga buku di atas permukaan tanah. Fungsi
dari akar penyangga adalah menyangga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi
rebah batang serta membantu penyerapan hara dan air. Perkembangan akar
jagung( kedalaman dan penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan
tanah, sifat fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah, dan pemupukan.

2.2.2 Batang

Batang tanaman jagung manis beruas-ruas dengan jumlah ruas antara 10-40
ruas. Tanaman jagung umumnnya tidak bercabang. Tinggi tanaman jagung manis
berkisar antara 1,5 m - 2,5 m dan terbungkus pelepah daun yang berselang-seling

yang berasal dari setiap buku, dan buku batang tersebut mudah dilihat. Ruas



bagian atas batang berbentuk silindris dan ruas bagian bawah batang berbentuk
bulat agak pipih (Dongoran, 2009).
2.2.3 Daun

Tanaman jagung memiliki kedudukan daun distik, yaitu terdiri dari dua baris
daun tunggal yang keluar dan berkedudukan berselang. Daun terdiri atas pelepah
daun dan helaian daun. Helaian daun memanjang dengan ujung meruncing dengan
pelepah daun yang berselang-seling yang berasal dari setiap buku. Antara pelepah
daun dibatasi spikula yang berguna untuk menghalangi masuknya air hujan dan
embun ke dalam pelepah (Dongoran, 2009). Menurut Muhadjir (1998), daun
jagung muncul dari buku-buku batang, sedangkan pelepah daun menyelubungi
ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun jagung bervariasi antara 30 —
150 cm dan lebar 4 — 15 cm dengan ibu tulang daun yang sangat keras. Tapi helai
daun dan kadang-kadang berombak. Terdapat juga lidah daun yang transparan dan
tidak mempunyai telinga daun. Bagian atas epidermis umumnya berbulu dan
mempunyai barisann memanjang yang terdiri atas sel- sel bulliform.
2.2.4 Bunga

Jagung sering juga disebut tanaman berumah satu (monoecious) dikarenakan
bunga jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga jantan
tanaman jagung tumbuh dibagian puncak tanaman, Sedangkan bunga betina
berada pada pertengahan batang tanaman. Bunga jantan umumnya tumbuh 1-2
hari sebelum munculnya rambut pada bunga betina. Tepung sari yang dihasilkan

bunga jantan mencapai 25.000 hingga 50.000 butir disetiap tanaman. Tangkai



tongkol, kelobot, calon biji dan tunas adalah termasuk bagian dari bunga betina
(Warisno, 2005).
2.2.5 Tongkol dan Biji

Tongkol Jagung merupakan bunga jagung yang telah berkembang yang berasal
dari buku terletak pada batang dan pelepah daun. Meskipun tanaman jagung
memiliki kontribusi bunga namun pada tanaman ini hanya menghasilkan satu
tongkol saja. Biji jagung manis tersusun memanjang terletak pada tongkol. Biji
jagung tersebut tersimpan dan menempel dengan erat pada tongkol hingga disertai
dengan tumbuhnya rambut jagung yang tumbuh memanjang sampai keluar dari
kelobot. Ada beberapa varietas unggul jagung yang bisa menghasilkan tongkol
lebih dari satu (Purwono dan Hartono, 2007).
2.3 Pupuk Kandang Ayam

Pupuk adalah bahan yang diberikan untuk tambahan makanan pada tanaman
jagung yang memiliki kandungan unsur hara yang sangat diperlukan tanaman
yang dapat meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
jagung. Maka dari itu kegiatan pemupukan adalah hal yang penting untuk
dilakukan bagi tanaman, sehingga dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan
dan dapat diserap oleh tanaman untuk proses kehidupannya. Ada dua jenis pupuk
yang biasa digunakan yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik biasa
disebut pupuk alami sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk kimia. Tanaman
sangat membutuhkan pupuk organik (alami) dan pupuk anorganik (kimia)
meskipun kandungan hara pada pupuk organik memang tidak sebesar pupuk

anorganik, tetapi pupuk organik memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan



kualitas tanah menjadi subur kembali sehingga kegunaan pupuk organik ini tidak
bisa tergantikan pupuk anorganik. Ada tiga kandungan unsur hara yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman yang terdapat pada pupuk kandang atau kotoran ternak
yaitu unsur hara (N), (P) dan unsur hara (K) ketiga unsur hara ini memiliki fungsi

yang berbeda-beda. (Setiawan, 2010).

Kotoran ayam adalah salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur
maupun ayam pedaging yang memiliki potensi besar sebagai pupuk organik. Dari
jumlah kandungan unsur hara diketahui bahwa kotoran ayam memiliki kandungan
lebih besar dibandingkan kotoran mamalia lainnya. Kadar hara yang paling tinggi
pada kotoran ayam dibandingkan pada kotoran ternak lain yaitu kadar hara fosfor.

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1. Kandungan Rata-Rata Dari Pupuk Kandang Padat Segar

Jenis % Air Bahan Organik N%  P20s K20% CaO% C/N Ratio

Sapi 80 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25
Kerbau 81 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28
Kambing 64 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25
Ayam 57 29 15 13 0,8 4,0 9-11
Babi 78 17 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20
Kuda 73 22 0,5 0,25 0,3 0,2 24

Sumber: Lingga (1991)
Selain itu menurut Murbandono (2000), pengunaan bahan organik seperti

pupuk kandang kotoran ayam mempunyai peran penting bagi perbaikan mutu dan
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sifat tanah antara lain memperbesar daya ikat tanah yang berpasir (memperbaiki
struktur tanah berpasir) sehingga tanah tidak lepas — lepas, memperbaiki struktur
tanah berlempung sehingga tanah yang semula berat akan menjadi ringan,
memperbesar kemampuan tanah menampung air sehingga tanah dapat
menyediakan air lebih banyak bagi tanaman, memperbaiki drainase dan tata udara
tanah (terutama tanah berat) sehingga kandungan air mencukupi dan suhu lebih
stabil, meningkatkan pengaruh positif dari pupuk buatan (bahan organik menjadi
penyeimbang bila pupuk buatan membawa efek negatif), mempertinggi daya ikat
tanah menjadi tahan dan tidak mudah larut oleh air pengairan.

Penambahan pupuk organik seperti pupuk kandang kedalam tanah dapat
memperbaiki agregasi tanah sehingga mampu meningkatkan pori-pori tanah dan
pada akhirnya menjadi media yang cocok untuk pertumbuhan tanaman karena
jangkauan akar semakin meluas sehingga penyerapan hara semakin mudah.
dengan meluasnya jangkauan akar dan meningkatnya serapan hara maka
diharapkan efisiensi pemupukan akan naik sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik.

Ciri pupuk kandang yang siap digunakan adalah dingin, remah wujud aslinya
sudah tidak tampak, dan baunya telah jauh berkurang. Jika belum memiliki ciri
tersebut pupuk kandang belum siap digunakan, para petani biasanya
menggunakan pupuk kandang dengan cara disebar dan dibenamkan. Namun
penggunaan yang baik adalah dengan cara dibenamkan dan dengan cara ini pula
penguapan unsur hara akibat proses dalam tanah dapat dikurangi (Widowati,

2006). Selain itu menurut Marsono dan Lingga (2001), Secara visual, pupuk
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kandang yang sudah matang ditandai dengan tidak berbau kotoran, dingin,
berwarna gelap, dan kadar airnya relatif rendah.

Berdasarkan Penelitian Hidayah dkk (2016), yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk kandang ayam 20 ton/ha atau setara dengan 4 kg/bedengan pada
tanaman jagung manis memberikan variabel terhadap tinggi tanaman, panjang
tongkol, berat tongkol dan diameter tongkol.

2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaplikasian pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis.
2. Diduga dosis pupuk kandang ayam 4 kg/bedengan berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan yaitu sejak bulan November 2019
hingga bulan Januari 2020. Adapun lokasi penelitian yaitu di Desa Toto Utara,
Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango.
3.2 Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih jagung manis
Bonanza F1 dan pupuk kandang ayam. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
antara lain cangkul, ember, gembor, tugal, timbangan, meteran, mistar, pisau, alat
tulis, papan perlakuan, kalkulator dan kamera (dokumentasi).
3.3 Metode penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
atas 4 perlakuan dengan dosis sebagai berikut :

PO : Tanpa pemberian pupuk kandang ayam 0 Kg/bedengan (kontrol)

P1 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 2 kg/bedengan

P2 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 4 kg /bedengan

P3 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 6 kg/bedengan

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga secara keseluruhan
terdapat 4 x 3 = 12 unit percobaan dengan populasi 8 tanaman dalam satu
bedengan maka jumlah keseluruhan 96 tanaman dan 4 sampel disetiap bedengan

sehingga terdapat 48 sampel tanaman.

12
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi pengolahan lahan, pembuatan bedengan,
penanaman benih, dan pemeliharaan hingga panen.
1. Pengolahan Lahan

Sebelum dilakukan pengolahan lahan, lahan yang akan diolah terlebih dahulu
dibersihkan dari sisa-sisa tanaman, rumput atau semak yang tumbuh di sekitar
lahan. Kemudian dilakukan pencangkulan tanah sekaligus meratakan,
menggemburkan dan membersihkan tanah.
2. Pembuatan Bedengan

Pembuatan bedengan terdiri atas 3 kelompok, masing — masing kelompok
percobaan terdiri atas 4 bedengan jadi total terdapat 12 bedengan yang berukuran
2 x 1 m, dengan tinggi bedengan 20 cm.
3. Penanaman Benih

Penanaman benih dilakukan dengan cara ditugal pada lubang tanam yang
sudah dibuat sedalam 2 cm dengan jarak tanam 40 x 40 cm. Benih dimasukkan ke
dalam lubang tanam sebanyak 2 biji per lubang tanam, kemudian ditutup kembali
dengan tanah gembur di sekitar lubang.
4. Pemeliharaan

Pemeliharaan bertujuan untuk memaksimalkan hasil dan pertumbuhan tanaman
jagung sehingga perlakuan yang diberikan bisa diketahui seberapa baik
pengaruhnya. Pemeliharaan yang dilakukan meliputi beberapa tahap yaitu :
Penyulaman, penyiraman, penyiangan, penjarangan, pemupukan serta

pengenendalian hama dan penyakit.
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a.) Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang tidak tumbuh dengan baik
ataupun mati karena serangan hama dan penyakit atau pertumbuhannya abnormal.
Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman berumur 7 hari.
b.) Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, penyiraman dilakukan
setiap hari pada pagi dan sore hari, kecuali pada saat hujan penyiraman tidak
dilakukan. Penyiraman dimaksudkan untuk meningkatkan pasokan air untuk
proses pertumbuhan sebab air merupakan kebutuhan utama tanaman.
c.) Penyiangan

Untuk menjaga tanaman jagung agar tumbuh dengan baik, salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan melakukan penyiangan pada lahan penanaman.
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut dan mengeluarkan gulma yang ada
pada areal bedengan dan tanaman jagung agar tidak terjadi persaingan.
d.) Penjarangan

Penjarangan bertujuan untuk mengurangi persaingan antar-tanaman dalam
menyerap unsur hara di tanah yang kurang subur dan mencegah tanaman
kekurangan sinar matahari di tanah yang subur. Penjarangan dilakukan ketika
tanaman berumur 1-2 minggu setelah tanam. Jumlah tanaman yang disisakan
setelah penjarangan adalah satu tanaman perlubang tanam. Tanaman yang

disisakan adalah yang paling baik pertumbuhannya.
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e.) Pemupukan

Pemupukan adalah cara untuk memperbaiki kondisi tanah dan menambah
kesuburan tanah. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam pe telur diberikan
sesuai dengan perlakuan yaitu (0 kg/bedengan), (2 kg/bedengan), (4 kg/bedengan)
dan (6 kg/bedengan). Pemupukan dilakukan dengan cara menyebarkan pupuk
secara merata diatas bedengan. Setelah penebaran pupuk dilakukan, tanah
dicangkul lagi supaya pupuknya dapat menyebar secara merata sampai kedalam
tanah. Waktu pemberian pupuk kandang kotoran ayam yaitu satu minggu sebelum
tanam dan dua minggu setelah tanam.

f.) Pengendalian Hama Dan Penyakit

Hama dan penyakit pada tanaman jagung dikendalikan berdasarkan situasi
serangan yang terjadi dilapangan. Mekanisme pegendalian hama dan penyakit
tanaman dilakukan secara mekanik yaitu dengan cara mengeluarkan dan
memotong bagian tanaman yang terserang, jika serangaunya diatas ambang
ekonomi.

Salah satu hama yang menyerang tanaman jagung manis dalam penelitian ini
adalah hama tikus. Hama tikus menyerang tanaman jagung manis pada awal
penanaman yaitu umur 1 sampai 14 hari setelah tanam. Hama tikus menyerang
benih jagung, bagian batang dan daun muda tanaman jagung manis. Pengendalian
yang dilakukan yaitu menyediakan bambu dengan panjang 20 - 30 cm, kemudian
campurkan beras dan racun tikus lalu masukan kedalam bambu kemudian

tempatkan bambu di bagian sudut-sudut lahan penelitian.
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5. Panen

Tanaman jagung manis dipanen satu kali pada umur 70 hari setelah tanam.
Saat panen yang tepat adalah ketika rambut jagung manis telah berwarna coklat
dan tongkolnya telah berisi penuh. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari
ketika suhu masih rendah karena pada suhu yang tinggi akan mengurangi

kandungan gula pada bijinya.

3.5 Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah :
1. Tinggi tanaman (cm)
Dilakukan pengukuran dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST, 4 MST,
6 MST dan 8 MST.
2. Jumlah daun (helai)
Dilakukan perhitungan jumlah daun, diamati setiap 2 MST, 4MST, 6 MST,
dan 8 MST.
3. Panjang Tongkol (cm)
Pengukuran panjang tongkol dilakukan pada tanaman sampel pada saat panen.
4. Berat Tongkol (gram)

Penimbangan dilakukan pada tanaman sampel saat panen.



17

3.6 Analisis Data

Menurut Hanafiah (2011), data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
rumus model linear dari perlakuan satu faktor dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang menggunakan model persamaan sebagai berikut :

Yij = pi + i + Bj + €i

Keterangan :
i =1, 2, ....t (perlakuan)
J =1, 2, ....r (kelompok)
m = rataan umum
Ti = pengaruh cara aplikasi ke — i
Bj = pengaruh dari kelompok ke — j
€ij = pengaruh acak pada aplikasi ke — i dan kelompok ke —j

Untuk analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK dilakukan menurut
uji F.

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam

Sumber F Hitung F Tabel
DB JK KT
Keragaman 0.05 | 0.01
(Tot Klp) JKK
Kelompok | Klp (r)-1) |-=——=—FK KTK/IKTG
P P(-1) > Perlk r—1
Perlakuan 2
Perlakuan M — FK E KTP/KTG
(H)-1) Y. Klp t—1
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Db total-
JK Tot - JK Klp +
Galat (Db Klp + JKG
JK Prik) dbG
Db Perlk)
Total Tr-1 JKT

Pengujian Hipotesis
Menurut Hanafiah (2011), pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
HO:A=B=.............oee.i. = F Hit tidak berbeda
HO:A#B=.........c.ooiiii. = F Hit setidaknya ada sepasang yang berbeda
Selanjutnya nilai F Hitung dibandingkan dengan nilai F Tabel (0.05 dan 0.01)
dengan kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika F. Hitung = < F. Tabel (0.05) : Terima HO dan Tolak H1 artinya tidak
ada perbedaan antar perlakuan.
2. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.05) : Terima H1 dan Tolak HO artinya
sedikit ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
3. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.01) : Terima H1 dan HO artinya sedikit ada
sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.
Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian lebih
lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji
lanjut. Uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai KK (koefisien keragaman),

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

VKT Acak
KK = T X 100 %



19

Uji Lanjut
Menurut Hanafiah (2011), Uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk

membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan
mana yang memberikan pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata
kriteria hipotesis H1 di terima mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun sedangkan uji lanjut yang digunakan
tergantung dari nilai Koefisien Keragaman (KK), dimana jika :

KK <10% = Uji Lanjut BNJ

KK 10 — 20% = Uji Lanjut BNT

KK >20% = Uji Lanjut Duncan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh

pemberian pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung manis, maka hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk

kandang ayam, tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman Jagung manis pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang

tongkol dan berat tongkol.

4.1.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis data mengunakan ANOVA diperoleh hasil bahwa

dengan perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam tidak mempengaruhi

tinggi tanaman pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST. Adapun pengaruh

perlakuan dosis pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Rata-Rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Jagung Manis (Zea mays
sacharata.)

Gambar 4.1 menunjukan perlakuan P2 adalah perlakuan dengan hasil tinggi
tanaman tertinggi yaitu 208,34 cm. Perlakuan P3 menunjukan hasil tinggi
tanaman 204,73 cm dan P1 dengan tinggi tanaman 202,00 cm. Sedangkan PO
(kontrol) menunjukan rata-rata tinggi tanaman yaitu 197,85 cm.

4.1.2 Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun pada jagung manis umur 2 MST, 4
MST, 6 MST dan 8 MST. Adapun pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam

dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini :

Jumlah Daun (Helai)
14
12
B PQ = Tanpa Perlakuan
10 (Kontrol)
8 B P1 = Pupuk Kandang
6 Ayam 2 Kg/Bedengan
4 = P2 = Pupuk Kandang
Ayam 4 Kg/Bedengan
2
B P3 = Pupuk Kandang
0 Ayam 6 Kg/Bedengan
2 mst 4 mst 6 mst 8 mst

Gambar 4.2. Rata-Rata Pertumbuhan Jumlah Daun (Helai) Jagung manis (Zea
mays sacharata.)



22

Gambar 4.2 menunjukan perlakuan pemberian pupuk kandang ayam pada
perlakuan P3 dengan dosis 6 kg/bedengan menunjukan jumlah daun tertinggi
diakhir pengamatan yaitu 12,00 helai dibandingkan dengan tanpa perlakuan
(kontrol) yaitu 10,50 helai pada umur 8 MST.

4.1.3 Berat Tongkol

Hasil pengamatan berat tongkol, berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan

bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh

yang nyata ini dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini:

Berat Tongkol (g)
225
220 219,7
215
210
205
200 199,0
195
190 -
185 -
180 -

PO P1 P2 P3

Perlakuan

Gambar 4.3. Rata-Rata Berat Tongkol Jagung Manis (Zea mays sacharata.)

Ket: PO : Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 2
kg/bedengan, P2 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 4 kg/bedengan, P3 :
Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 6 kg/bedengan

Gambar 4.3 menunjukan bahwa perlakuan P2 menunjukan hasil yang tertinggi

yaitu 219,75 gram dibandingkan dengan kontrol 195,17 gram.
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4.1.4 Panjang Tongkol (cm)

Hasil pengamatan panjang tongkol jagung manis berdasarkan analisi sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak
memberikan pengaruh nyata. Berdasarkan hasil ANOVA pengaruh perlakuan

pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini:

Panjang Tongkol (cm)

21
20,5
20
19,5
19
18,5 -
18 -
17,5 -
17 -

20,5

194

PO P1 P2 P3

Perlakuan

Gambar 4.4. Rata-Rata Panjang Tongkol Jagung Manis (Zea mays sacharata.)

Ket: PO : Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 2
kg/bedengan, P2 : Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 4 kg/bedengan, P3 :
Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 6 kg/bedengan

Gambar diagram batang diatas menunjukan bahwa perlakuan P2 menunjukan
hasil panjang tongkol jagung manis tertinggi yaitu 20,54 cm dibandingkan dengan

kontrol 18,50 cm.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan bahwa
perlakuan berbagai dosis pupuk kandang ayam, tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada pengamatan
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol dan berat tongkol pada umur 2
MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST. Hal ini disebabkan unsur hara yang diberikan
tercuci oleh air hujan dikarenakan curah hujan yang tinggi pada waktu penanaman
menjadi salah satu faktor penyebab kandungan unsur hara yang terdapat pada
pupuk kandang yang diberikan tidak terserap secara sempurna oleh tanaman
sehingga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman.

Menurut Kuswanto dan Dhani (2016), bahwa pertumbuhan tanaman jagung
yang kurang sempurna selain dipengaruhi oleh unsur hara dan kompetisi antar
tanaman juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tumbuh, seperti iklim.
Iklim adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung
diantaranya curah hujan.

Penelitian dilakukan sejak bulan November 2019 hingga Januari 2020,
menurut data BPS Gorontalo (2020), jumlah curah hujan pada Desember 2019
yaitu 173,80 mm. Selanjutnya kondisi hujan atau jumlah hari hujan yaitu 12 hari
selama bulan Desember 2019. Hal tersebut termasuk data curah hujan yang tinggi
selama tahun 2019 di Gorontalo (Lampiran). BPTP NAD (2009) menyatakan
bahwa, tanaman jagung membutuhkan air 100-140 mm/bulan sedangkan suhu
optimum yang dikehendaki 21-34°C. Temperatur rendah akan menghambat

pertumbuhan tanaman, sedangkan temperatur tinggi akan mengakibatkan
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pertumbuhan vegetatif yang berlebihan sehingga akan menurunkan produksi.
Suhu dan curah hujan yang tinggi sepanjang musim dapat menyebabkan
terjadinya pencucian mineral dan unsur hara yang cepat (Ridwan dan Yulinar,
2010).

Menurut Karnilawati dkk (2013), salah satu unsur hara yang mudah sekali
tercuci dan mudah menguap adalah unsur nitrogen, sehingga tanaman seringkali
mengalami defisiensi. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
besar atau sering disebut unsur hara makro antara lain unsur hara N, P dan K.
Ketiga unsur hara ini sering disebut sebagai unsur hara esensial karena perannya
tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain dan sangat dibutuhkan hampir semua
kegiatan metabolisme tanaman. Unsur nitrogen adalah salah satu unsur hara
makro yang sangat dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arif, Sugiharto dan Widaryanto (2014) bahwa, nitrogen
merupakan unsur hara makro penting bagi tanaman yang diperlukan dalam
pertumbuhan bagian bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun.

Unsur hara P memiliki peran penting dalam proses fotosintesis, respirasi,
transfer dan energi kimia yang dibutukan tanaman. Tersedianya unsur hara P ini
dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta biji. Selain itu
Marvelia et al. (2006) menyatakan bahwa, unsur hara P berperan dalam
pembentukan bunga yang mempengaruhi pembentukan dan panjang tongkol,
karena tongkol merupakan perkembangan dari bunga betina. Sedangkan unsur
hara K memiliki peran dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi gula,

aktifitas enzim dan pergerakan stomata (Karnilawati dkk, 2013).
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Suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan subur apabila unsur hara
yang diberikan dapat diserap oleh suatu tanaman dan dalam bentuk yang sesuai
untuk diserap akar serta dalam keadaan yang cukup. Unsur hara yang tersedia
untuk pertumbuhan tanaman akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan
fotosintesis berjalan dengan baik sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut
meningkat dan akan berdampak terhadap bobot tongkol (Suryana, 2008).

Setelah dilakukan pengamatan rata-rata hasil dengan perlakuan pemberian
pupuk kandang ayam menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang
ayam yang diaplikasikan. Pupuk kandang ayam mempunyai kadar hara yang
cukup dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya serta lebih cepat
terdekomposisi (Widowati et al., 2005). Salah satu unsur hara yang terkandung
pada pupuk kandang ayam yang dapat meningkatkan panjang tongkol dan
diameter tongkol salah satunya unsur hara P (Sintia, 2011). Disamping itu unsur
hara P juga merupakan hara esensial yang dapat memacu kemasakan tanaman
terutama pada tanaman biji — bijian, dan mengurangi masa untuk pemasakan biji
(Havlin et al. 2005).

Pertumbuhan dan produksi suatu tanaman akan baik apabila tersedianya unsur
hara yang cukup bagi tanaman serta faktor lingkungan yang sesuai. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Henry et al (2015), menyatakan bahwa tanaman jagung
memberikan hasil yang maksimum jika tersedianya unsur hara yang cukup bagi
tanaman, karena pada fase generatif juga membutuhkan unsur hara tidak berbeda

dengan fase vegetatif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

2. Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol,
panjang tongkol dan lingkar tongkol

5.2 Saran

1. Pada penelitian berikutnya sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Seperti keadaan lingkungan
tumbuh seperti curah hujan agar pertumbuhan dan produksi tanaman
berlangsung dengan baik.

2. Perlu upaya pencegahan (preveentif) seperti pembuatan naungan atau

pembuatan mulsa agar unsur hara tidak tercuci oleh curah hujan yang tinggi.
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Lampiran 1

Lay Out Penelitian

Kelompok 1 Kelompok 2
50cm
PO [ . P1
iSO cm

P1 P2

P2 P3

P3 PO

Keterangan :
PO : Tanpa Perlakuan (kontrol)

P1 : 2 kg/bedengan

P2 : 4 kg/bedengan S «

Kelompok 3

P2

P3

PO

P1

P3 : 6 kg/bedengan

Luas lahan:14 mx 6m
Luas petak :2mx1m

Jarak petak : 50 cm
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Lampiran 2

Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza F1

Asal : East Weast Seed Thailand
Silsilah : G-126 (F) X G- 133 (M)
Golongan varietas : Hibrida silang tunggal
Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman :22-250 cm

Kekuatan akar pada tanaman dewasa : Kuat

Ketahanan terhadap kerebahan : Tahan

Bentuk penampang batang : Bulat

Diameter batang :2,0-3,0cm

Warna batang - Hijau

Ruas pembuahan : 5-6 ruas

Bentuk daun : Panjak agak tegak
Ukuran daun : Panjang 85,50-95,0 cm, lebar 8,5-10,0
cm

Tepi daun : Rata

Bentuk ujung daun : Lancip

Warna daun : Hijau tua
Permukaan daun : Berbulu

Bentuk malai(tassel) : Tegak bersusun
Warna malai(anther) : Putihbening
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Warna rambut

Umur mulai keluar bunga betina
Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tungkul

5,5cm

Berat pertongkol dengan kolobot
Berat pertongkol tanpa kelobot
Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari permukaan tanah
Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tesktur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris bijih

Berat 1.000 biji

33

: Hijau muda
: 55-60 HST
: 60-70 HST

: Silindris

: Panjang 20,0-22,0 cm, diameter 5,3-

1 467-495 g

: 300-325 g

: 1-2 tongkol
:80-115cm

: Hijau

: Rapat

: Kuning

: Halus

: Manis
: 13-15 brix
: 16-18 baris

£ 175-200 g

Daya simpan tongkol dengan kelobot pada suhu kamar(siang 29-310c malam 25

270c)
Jumlah populasi per hektar
lubang)

Pengusul

: 3-4 hari setelah panen

: 53.000 tanaman (2 benih per

. PT East Weast Seed Indonesia
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LAMPIRAN 3

HASIL ANALISIS DATA

Tinggi Tanaman

2 MST
Perlakuan I Ke:(IJmpok " TOTAL Rata-Rata
PO 24,00 27,50 25,70 77,20 25,73
P1 34,13 29,88 31,00 95,01 31,67
P2 30,25 28,00 32,00 90,25 30,08
P3 26,50 27,25 30,25 84,00 28,00
Total 114,88 112,63 118,95 346,46 28,87

Tabel Anova Tinggi Tanaman 2 MST

. F-Tabel
K K KT F-H
S db J it 0.05 0.01
Perlakuan 3 59,72 0,05 0,22 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 5,13 0,39 1,73 tn 3,46 5,24
Galat 6 26,62 0,23
Total 11 91,47
KK : 1,64 %
4 MST
Perlakuan | Ke:(l)mpok " Total Rata-Rata
PO 77,00 79,63 77,90 234,53 78,18
P1 79,50 76,75 80,50 236,75 78,92
P2 77,88 81,50 83,75 243,13 81,04
P3 85,63 83,25 81,63 250,51 83,50
Total 320,01 321,13 323,78 964,92 80,41
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Tabel Anova Tinggi Tanaman 4 MST
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. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0,01
Perlakuan 3 51,56 0,06 0,34 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 1,87 1,07 6,22 * 3,46 5,24
Galat 6 34,88 0,17
Total 11 88,31
KK : 0,52 %
6 MST
Perlakuan I Ke:cIJmpok " Total Rata-Rata
PO 156,50 161,50 159,88 477,88 159,29
P1 155,38 164,88 162,63 482,89 160,96
P2 163,63 167,13 165,00 495,76 165,25
P3 161,75 163,75 172,00 497,50 165,83
Total 637,26 657,26 659,51 1954,03 162,84
Tabel Anova Tinggi Tanaman 6 MST
) F-Tabel
K K KT F-H
S db ! I 005 001
Perlakuan 3 92,65 0,03238 0,28365 th 4,84 6,33
Kelompok 2 75,01 0,02666 0,23357 th 3,46 5,24
Galat 6 5256 0,11416
Total 11 220,22
KK : 0,21 %
8 MST
Perlakuan I Ke:(l)mpok " Total Rata-Rata
PO 196,05 197,50 200,00 593,55 197,85
P1 197,50 203,75 204,75 606,00 202,00
P2 209,88 208,75 206,38 625,01 208,34
P3 205,50 205,25 203,43 614,18 204,73
Total 808,93 815,25 814,56 2438,74 203,23




Tabel Anova Tinggi Tanaman 8 MST
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. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 176,33 0,01701 0,11847 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 6,01 0,33278 2,31725 tn 3,46 5,24
Galat 6 41,78 0,14361
Total 11 224,12
KK : 0,19 %
Jumlah Daun
2 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata-
Il I Rata
PO 4,00 4,25 4,50 12,75 4,25
P1 4,25 4,00 4,25 12,50 4,17
p2 4,25 5,00 4,75 14,00 4,67
P3 5,00 4,75 5,25 15,00 5,00
Total 17,50 18,00 18,75 54,25 4,52
Tabel Anova Jumlah Daun 2 MST
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 3 1,35 2,22 0,14 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 0,2 10,00 0,65 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,39 15,38
Total 11 1,94
KK : 86,76 %
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4 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata-
I 1 Rata
PO 6,50 6,25 6,50 19,25 6,42
P1 6,25 6,50 6,25 19,00 6,33
p2 6,50 7,25 6,75 20,50 6,83
P3 7,00 7,00 7,25 21,25 7,08
Total 26,25 27,00 26,75 80,00 6,67
Tabel Anova Jumlah Daun 4 MST
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 1,13 2,65 0,15 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 0,07 28,57 1,62 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,34 17,65
Total 11 1,54
KK : 63,01 %
6 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata-
I 1l Rata
PO 8,50 8,25 8,50 25,25 8,42
P1 8,75 9,00 8,75 26,50 8,83
p2 8,75 9,75 9,25 27,75 9,25
P3 8,75 8,50 9,00 26,25 8,75
Total 34,75 35,50 35,50 105,75 8,81
Tabel Anova Jumlah Daun 6 MST
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 1,06 2,83019 0,28774 th 4,84 6,33
Kelompok 2 0,09 22,2222 2,25926 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,61 9,83607
Total 11 1,76
KK : 3559 %
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8 MST
Perlakuan Kelompok Total Rata-
I 11 Rata
PO 10,25 10,75 10,50 31,50 10,50
P1 10,00 10,25 10,00 30,25 10,08
p2 10,50 11,75 11,25 33,50 11,17
P3 12,00 12,00 12,25 36,25 12,08
Total 42,75 44,75 44,00 131,50 10,96
Tabel Anova Jumlah Daun 8 MST
. F-Tabel
K K KT F-H
S db J it 0.05 0.01
Perlakuan 3 6,85 0,43796 0,03577 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 0,51 3,92157 0,32026 th 3,46 5,24
Galat 6 0,49 12,2449
Total 11 7,85
KK : 31,93 %
Berat Tongkol Panen
Perlakuan Kelompok Total Rata-
I 1 Rata
PO 194,50 205,25 185,75 585,50 195,17
P1 208,25 202,75 186,25 597,25 199,08
P2 216,75 222,50 220,00 659,25 219,75
P3 217,25 198,25 206,25 621,75 207,25
Total 836,75 828,75 798,25 2463,75 205,31
Tabel Anova Berat Tongkol
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 1061,81 0,003 0,21 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 206,38 0,01 0,72 tn 3,46 5,24
Galat 6 445,21 0,01
Total 11 1713,39

KK : 0,06

%



Panjang Tongkol
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Perlakuan Kelompok Total Rata-
Il 11 Rata
PO 17,10 18,70 19,70 55,50 18,50
P1 19,13 18,63 20,73 58,49 19,50
P2 20,25 20,25 21,13 61,63 20,54
P3 18,75 21,53 18,08 5836 1945
Total 75,23 79,11 79,64 233,98 19,50
Tabel Anova Panjang Tongkol
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 6,27  0,47847 0,81021 th 4,84 6,33
Kelompok 2 2,9 0,68966 1,16782 th 3,46 5,24
Galat 6 10,16  0,59055
Total 11 19,33
KK : 394 %
Lingkar Tongkol
Perlakuan Kelompok Total Rata-
Il 11 Rata
PO 15,18 14,40 14,90 44,48 14,83
P1 14,90 15,25 15,45 45,60 15,20
P2 15,10 15,53 14,43 45,06 15,02
P3 15,08 15,70 15,68 46,46 15,49
Total 60,26 60,88 60,46 181,60 15,13
Tabel Anova
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 3 0,71  4,22535 0,90141 th 4,84 6,33
Kelompok 2 0,05 40,00 8,53333 ** 3,46 5,24
Galat 6 1,28 4,69
Total 11 2,04
KK : 1431 %



LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Pembuatan Bedengan
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Gambar 3.Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 4. Pengukuran Buah Jagung Manis
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LAMPIRAN 5

CURAH HUJAN PROVINSI GORONTALO TAHUN 2019

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

Jumlah Curah Hujan
(mm)

74.50
45.90
83
330.70
51.40
119.10
25.60
6.70

129.90
8.20
173.80

2019

Kondisi Hujan

Jumlah Hari Hujan

43

(hari)

13

13

13

12

Penyinaran Matahari
(%)

41
65
63
53
63
44
41
84
89
71
83
63
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